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 Erupsi Merapi tahun 2010 merupakan pengalaman 
yang sangat berharga bagi masyarakat, pemerintah 
maupun ilmuwan 

 Hal ini dikarenakan pada erupsi tersebut terjadi 
letusan yang berada di luar dugaan (sangat besar), 
selain itu banjir lahar dingin juga telah 
mengakibatkan kerugian yang sangat besar.

 Mengingat hal tersebut kami tertarik untuk 
penelusuran jejak letusan gunungapi Merapi





 Mengetahui penyebaran dan daerah yang pernah terlanda
piroklastik aliran di masa lalu sampai sekarang.

 Mengetahui alur-alur lembah sungai purba yang berperan
sebagai media penampungan guguran material lepas,
hembusan awan panas dan aliran lava “Pyroclastic Flow” di
bagian puncak.



 Lokasi Kegiatan dalam Penelitian ini adalah pada 
lereng baratdaya gunungapi Merapi

U



 Pemetaan jejak produk letusan
- Studi Pustaka 
- Survei Lapangan
- Interview
- Toponimi

-



 Sejarah letusan hebat gunungapi Merapi telah
diketahui sejak awal abad ke XI, diantaranya
diperkirakan terjadi tahun 1006 M
(van Bemmelen, 1952). 



 Penelitian tentang letusan-letusan besar Merapi 
yang tercatat di zaman Pemerintahan Belanda
terjadi pada tahun 1587, 1672, 1768, 1822, 1849, 
dan 1872 (Hartman, 1935).

 Tahun 1822 : piroklastik jatuhan (tepra), jatuh di 
wilayah timur laut dan baratdaya, sedangkan awan
panas (nuee ardante) mengisi-lembah-lembah
sungai Apu , Sungai Lamat, sungai Blongkeng, 
Sungai Batang, Sungai Gendol, dan Sungai Woro
(Berthommier, 1990). 







 Sampai Juni 2006, erupsi yang tercatat sudah
mencapai 83 kali kejadian. 

 Secara rata-rata selang waktu erupsi Merapi
terjadi antara 2 – 5 tahun (periode pendek), 

 Selang waktu periode menengah setiap 5 – 7 
tahun.









 Pabelan (Juweh, Apu, Trising, Senowo)
 Lamat
 Blongkeng
 Putih
 Batang
 Krasak (Bebeng)











Gunung Lemah















Sungai Lamat





Sungai BLONGKENG



Sungai Putih





Kali Batang









 Pola aliran sungai baru, sebagian masih menempati alur –alur

sungai lama dengan meninggalkan jejak undak – undak sungai dan

memperlihatkan proses permudaan (Rejuvenetion), sedangkan alur

sungai lama yang ditinggalkan aliran utamanya meninggalkan jejak

alur sungai mati berstadia dewasa (Meandering).



 Sejarah Erupsi Gunungapi Merapi dapat

digunakan sebagai acuan dalam melakukan

pemetaan daerah yang berpotensi terkena

bencana gunungapi.

 Alur sungai lama atau purba di Lereng

Baratdaya dapat teramati dengan adanya

material vulkanik dan bekas-ekas alur sungai.
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